
Kebijakan Perdagangan Luar Negeri



Tujuan Kebijakan:
Melindungi kepentingan 
ekonomi nasional dari 
pengaruh buruh dari kondisi 
perdagangan internasional 
yang tidak menguntungkan.

Menjaga stabilitas neraca 
pembayaran 

Menjaga stabilitas 
pertumbuhan ekonomi yang 
cukup tinggi dan stabil 

Menjaga stabilitas nilai tukar 
mata uangnya. 



 Melakukan perdagangan luar negeri tidak semudah yang dibayangkan karena

adanya ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh untuk masuk batas

wilayah suatu negara tertentu. Ketentuan-ketentuan tersebut adalah:

 tarif

 non tarif, 

 pajak, 

 subsidi ekspor

 subsidi produksi. 

 dll



Bentuk Kebijakan Perdagangan Luar Negeri

 Diversifikasi Ekspor/Menambah Keragaman Barang Ekspor

 Subsidi Ekspor

 Premi/insentif Ekspor

 Devaluasi

 Meningkatkan Promosi Dagang ke Luar Negeri

 Menjaga Kestabilan Nilai Kurs Rupiah terhadap Mata Uang Asing

 Dan lain-lain



Devisa

 Devisa adalah semua alat pembayaran yang diterima di dunia

Internasional sebagai alat pembayaran

 Sumber devisa berasal dari :

 Ekspor barang dan jasa

 Pinjaman / kredit dari luar negeri

 Bantuan dan hadiah dari luar negeri

 Pariwisata

 Kiriman dari orang Indonesia yang bekerja di luar negeri



Fungsi Devisa

 Membayar impor barang dan jasa

 Membiayai keduat dan konsulat di luar negeri

 Membiayai perjalanan dinas dan kunjungan pejabat luar negeri

 Membiayai pengiriman misi kesenian dan kontingen olah raga keluar negeri

 Membayar asuransi utang luar negeri



Hambatan Perdagangan Internasional

 Perbedaan mata uang

 Kebijakan impor suatu negara-negara proteksi

 Quota impor

 Perang dan resesi

 Adanya tarif yang dibebankan pada / atas melintas daerah pabean

 Produsen ekspor masih berbelit-belit sehingga memerlukan waktu lama



Kebijakan pemerintah meningkatkan ekspor

 Penganekaramgaman barang ekspor

 Pengendalian harga dalam negeri

 Pengendalian nilai tukar rupiah

 Promosi ekspor



Neraca Perdagangan

 Neraca perdagangan adalah daftar yang berisi perbandingan antara besarnya

nilai ekspor dengan nilai impor suatu negara dalam jangka waktu tertentu, 

biasanya satu tahun.

 Neraca perdagangan disebut aktif apabila jumlah nilai ekspor suatu negara lebih besar

dari pada impornya terjadi sisa lebih (+) atau surplus.

 Neraca perdagangan pasif apabila jumlah ekspor suatu negara lebih kecil dari pada

nilai impor terjadinya sisa kurang (-) defisit.



Perdagangan Bebas/liberalisasi

 Perdagangan Bebas cenderung memacu persaingan, sehingga

menyempurnakan skala ekonomis dan alokasi sumber daya. 

 Perdagangan bebas mendorong peningkatan efisiensi, perbaikan mutu produk, 

dan perbaikan kemajuan teknologi sehingga memacu produktivitas faktor

produksi. 

 Perdagangan bebas merangsang pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan

serta memupuk tingkat laba, tabungan, dan investasi. 

 Perdagangan bebas akan lebih mudah menarik modal asing dan tenaga ahli, 

laba, tabungan, dan investasi. 

 Perdagangan bebas memungkinkan konsumen menghadapi ruang lingkup

pilihan yang lebih luas atas barang-barang yang tersedia.



Pengertian Perdagangan Luar Negeri

 Definisi perdagangan luar negeri berdasarkan Pasal 1 angka 3 Undang-Undang

Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan adalah perdagangan yang mencakup

kegiatan ekspor dan/atau impor atas barang dan/atau jasa yang melampaui

batas wilayah negara. Pemerintah dalam hal perdagangan luar negeri

mempunyai kewenagan untuk mengatur melalui kebijakan dan pengendalian di 

bidang ekspor dan impor.



 Kebijakan dan pengendalian perdagangan luar negeri diarahkan untuk:

 Peningkatan daya saing produk ekspor Indonesia.

 Peningkatan dan perluassan akses pasar di luar negeri.

 Peningkatan kemapuan eksportir dan importer sehingga menjadi pelaku usaha

yang andal.



Dengan mempertimbangkan:

Peningkatan jumlah dan jenis serta nilai 
tambah produk ekspor.

Pengharmonisasian standard an 
prosedur kegiatan perdagangan 
dengan negara mitra dagang.

Penguatan kelembagaan di sektor 
perdagangan luar negeri.

Pengembangan sarana dan prasarana 
penunjang perdagangan luar negeri.

Pelindungan dan pengamanan 
kepentingan nasional dari dampak 
negatif perdagangan luar negeri.



Pengendalian perdagangan LN:

 Perizinan.

 Standar.

 Pelarangan dan pembatasan.



Khusus untuk perdagangan jasa:

 Pasokan lintas batas; adalah penyediaan jasa dari wilayah suatu negara ke wilayah
negara lain, seperti pembelian secar online atau call centre.

 Konsumsi di luar negeri; adalah penyediaan jasa di dalam wilayah suatu negera
untuk melayani konsumen dari negara lain, seperti kuliah di luar negeri atau rawat
rumah sakit di luar negeri.

 Keberadaan komersial; adalah penyediaan jasa oleh penyedia jasa dari suatu
negara melalui keberadaan komersial di dalam wilayah negara lain, seperti bank 
asing yang membuka cabang di Indonesia atau hotel asing yang membuat usaha
patungan dengan pelaku usaha Indonesia untuk membuka hotel di Indonesia.

 Perpindahan manusia; adalah penyediaan jasa oleh perseorangan warga negara
yang masuk ke wilayah negara lain untuk sementara waktu, seperti warga negara
Indonesia pergi ke negara lain untuk menjadi petugas keamanan, perawat, atau
pekerja di bidang konstruksi.



Termasuk dlm perdagangan LN:

Ekspor. Impor.
Perizinan 

ekspor impor.

Larangan 
dan 

pembatasan 
ekspor impor.



 Ekonomi internasional mempelajari tentang hubungan ekonomi antar negara

yang berkaitan dengan alokasi sumber daya yang ada sebagai dampak

langsungnya yang dijalankan melalui mekanisme perdagangan, investasi dan

kerjasama internasional. 

 Ekonomi internasional juga berkaitan dengan kebijakan yang mengaturnya baik

dalam negeri berupa kebijakan ekonomi internasional dan kebijakan internasional

seperti sistem moneter dan sistem pajak yang diatur dalam lembaga internasional

seperti WTO dan IMF.



Faktor penyebab terjadinya

ekonomi internasional

 Adanya perbedaan harga barang diberbagai negara. 

 Perbedaan dalam pendapatan serta selera. 

 Faktor permintaan dan penawaran. 

 Memperoleh keuntungan. 

 Perbedaan sumber daya yang dimiliki. 

 Perbedaan kualitas penduduk ditinjau dari segi pendidikan, 

ekonomi, sosial, dan budaya. 

 Berkembangnya sistem komunikasi dan sarana transportasi. 

 Adanya spesialisasi produksi



Ruang Lingkup Ekonomi Internasional

 Perdagangan internasional melalui perpindahan barang, jasa dari suatu
negara ke negara yang lainnya (transfer of goods and services). 

 Perdagangan internasional melalui perpindahan modal melalui investasi
asing dari luar negeri kedalam negeri (transfer of capital). 

 Perdagangan internasional melalui perpindahan tenaga kerja yang 
berpengaruh terhadap perndapatan negara melalui devisa dan juga
perlunya pengawasan mekanisme perpindahan tenaga kerja (transfer of 
labour). 

 Perdagangan internasional yang dilakukan melalui perpindahan teknologi
yaitu dengan cara mendirikan pabrik-pabrik dinegara lain (transfer of 
technology). 

 Perdagangan internasional yang dilakukan dengan penyampaian informasi
tentang kepastian adanya bahan baku dan pangsa pasar (transfer of data).



Manfaat Ekonomi Internasional

 Memperluas lapangan kerja Untuk memenuhi kebutuhan akan barang/jasa Dapat
memperoleh barang/jasa dengan harga yang lebih murah Mendorong kegiatan
ekonomi dalam negeri. 

 Merupakan sumber pendapatan bagi negara. 

 Memperoleh manfaat dari adanya spesialisasi dalam bentuk keunggulan komparatif
dan peningkatan kemakmuran. 

 Meningkatkan produktivitas dan efisiensi produksi, yang pada dasarnya bersumber
pada skala ekonomis dalam proses produksi, teknologi baru, dan rangsangan bersaing

 Meningkatkan perluasan pasar (produksi-konsumsi). 

 Meningkatkan proses tukar-menukar antarnegara. 

 Mendorong terjadinya persaingan sehat yang pada gilirannya menimbulkan
perkembangan teknologi.



Permasalahan Ekonomi Internasional

 Meningkatnya proteksi perdagangan negara-negara dengan membentuk blok

perdagangan seperti Uni Eropa, Blok Perdagangan Amerika Utara (NAFTA), Blok 

Perdagangan Amerika Serikat dengan Australia dan Selandia Baru (ANZUS) serta

blok perdagangan Asia Timur yang dipelopori oleh Jepang. 

 Permasalahan kemiskinan di Negara Dunia Ketiga yang timpang dengan

kesejahteraan di negara-negara maju Kesiapan dan ketidaksiapan negara-

negara yang menghadapi pasar bebas di kawasan. 

 Fluktuasi nilai tukar mata uang negara-negara dalam sistem moneter yang 

mengambang yang dapat mengguncang perekonomian domestik suatu

negara. Persaingan Dolar Vs Euro sebagai mata uang dunia.


